BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Metode penelitian

Metode yang bersesuaian dengan teknik tersebut adalah dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif. Dengan Metode deskriftif ini,
penelitian imenggambarkan keadaan yang terjadi dengan sistematis yang
bertujuan mengemukakan jalan keluar dari masalah yang sedang diteliti.

Penelitian deskriptif ini adalah suatu penelitian yang urni menangkap hal
yang benar-benar terjadi tanpa ada hal yang dibuat-buat atau menurut Arikunto
(2010, him. 3) penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dipaparkan
dalam bentuk laporan. Peneliti mengemukkan dengan apa adanya tanpa ada yang
dimanipulasi baik itu objek atau wilayahnya. Peneliti hanya memotret kemudian
memaprakannya secara apa adanya.

Lebih jauh peneitian ini bersifat luas seperti yang dipaparkan oleh Nazir
dalam Sonjaya (2017, him. 57) juga mengungkapkan metode deskriptif adalah
metode yang meneliti status kelompok manusia, objek, set kondisi, sistem,
pemikiran, ataupun kelas peristiwa di masa sekarang. Dengan tujuan membuat
gambaran yang sitematis dan hubungaannya antar fenomena yang diselidiki. Hal
ini diperkuat oleh pendapat dari issac dan michael yaitu

Isaac and Michael (1983, Pages 46) state:

“The purpose of descriptive research is to describe systematically the facts
and characteristics of a given population or area of interest, factually, and
accurately.”

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan secara sistematis

fakta dan karakteristik populasi atau bidang minat tertentu, secara faktual, dan
akurat. Salah satu karakteristik penelitian deskriptif digunakan dalam arti harfiah
menggambarkan situasi atau peristiwa. Langkah-langkah metode deskriptif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah merumuskan masalah penelitian,
merumuskan tujuan penelitian, mengumpulkan data, mengolah data,
menyimpulkan.Maka dalam penelitia ini, peneliti fokus pada deskripsi saran pakar
secara apa adanya. Untuk kemudian dideskripsikan
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Subjek penelitian adalah seseorang yang diminta untuk memberikan
keterangan tentang suatu fakta atau suatu pendapat dalam sebuah penelitian. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikatakan arikunto (dalam Anwika 2013, him.53)
yang menyebutkan bahwa penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti. Dalam penelitian ini, subjek penelitian diminta untuk memberikan saran
atau komentar terhadap rancangan pembelajaran yang belum disepakati olehnya.
Subjek penelitian ini adalah para pakar yang merupakan pakar di bidang
pembelajaran yaitu dosen dari program studi PGSD universitas pendidikan
indonesia yang berjumlah 3 orang.

1.3 Teknik dan Alat pengumpul data
1.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Delphi sendiri menurut isaac dan mischael (1983, p.g 114) The delphi
technique was designed to generate group consensus while minimizing the
foregoing disadvantages. Teknik delphi dirancang untuk menghasilkan konsensus
kelompok sambil meminimalkan kerugian sebelumnya. Sehingga dalam
pernyataan tersebut dapat dijabarkan bahwa konsensus ini adalah suatu
kesepakatan dari kelompok yang diminta untuk memberi kesepakatan dalam ha
lini dari kelompok yang merujuk pada pakar yang bergerak dalam bidang
pembelajaran. Sehingga dala praktiknya, dari kesepakatan tersebut terus
diperbaiki sehingga meminimalisir kekurangan atau yang disebut kerugian.
Sehingga menghasilkan suatu yang bebas dari perbaikan dalam hal ini disepaati
oleh pakar.

Dengan menggunakan teknik delphi di mana peneliti menguji realibilitas
tertinggi dari penelitian dengan memeroleh kesepakatan dari ahli, di sini terkhusus
atas bahasan dari penelitian ini tentang rancangan model NHT dalam
meningkatkan kemampuan kerjasama ataupun bisa disebutkan bahwa dasar dari
penelitian ini adalah adanya kesesuaian teknik delphi dengan pemanfaatan
pendapat para ahli dengan memeroleh kesepakatan dari pada ahli yang memiliki
reaibilitasa tertinggi terhadap rancangan dari model pembelajaran yang diambil.
Seperti yang dipaparkan dalam Rosbiniar (2012, him. 59) Pada awalnya konsep
delphi bertujuan untuk memeroleh kesepakatan para ahli yang memiliki nilai

realibilitas tinggi melalui rangkaian quistionnaire yang disertai pemberian
Asri Puspitasari, 2020

RANCANGAN PEMBELAJARAN BERBASIS MODEL KOOPERATIF TIPE NHT UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN KERJASAMA SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Universitas pendidikan indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



47

feedeback terhadap kesepakatan. Di mana Pengertian delphi itu sendiri menurut

Linstone Harold A et al (dalam Rusbiniar, 2012, him. 59) adalah strukturisasi

terhadap proses komunikasi kelompok dalam membahas masalah-masalah yang

kompleks.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengumpulan data delphi. Menurut Linstone (dalam Rusbiniar, 2012, him.
60) terdapat 4 tahapan yang harus dilakukan dalam melaksanakan penelitian
delphi yaitu
a. Studi Pendahuluan: dalam tahap ini peneliti mengumpulkan literatur

mengenai penelitian yang dilakukan

b. Mendesain: peneliti menyusun draft awal rancangan pembelajaaran
menggunakan model NHT

c. Verivikasi: saran atau masukan para ahli terhadap rancangan dengan model
NHT yang telah dibuat.

d. Menganalisa: peneliti melakukan analisa terhadap seluruh informasi yang
telah didapatkan yang berkaitan dengan perancangan rancangan dengan
menggunakan model NHT.

Dalam implementasinya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang digambarkan sebagai berikut.

Tahap |
Diberikan kepada pakar
Membuat RHP untuk memperoleh
(Rancangan Hipotesis kesepakatan dan/atau
Pembelajaran) 1 saran perbaikan RHP
Melakukan Perbaikan Menerima kesepakatan
RHP ) dan/atau saran perbaikan
dari pakar
Tahap Il
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Diberikan kepada pakar
untuk memperoleh —_—
kesepakatan RHP

Menerima hasil
kesepakatan dari pakar

Gambar 3.1

Bagan Teknik Pengumpulan Data

Rancangan hipotesis dibuat berdasarkan kisi-kisi dan analisis rancangan
yang telah disusun. Rancangan hipotesis pembelajaran dibuat dengan memasukan
unsur NHT dalam pembelajarannya, dengan penunjang lembar kerja dan media
yang telah dibuat untuk memudahkan proses pembelajaran. Setelah rancangan
hipotesis rampung, peneliti menyerahkannya kepada para pakar untuk selanjutnya
diberi kesepakatan atau diberi saran dan komentar dari rancangan hipotesis
pembelajaran. Kemudian pakar menyerahkan kembai rancangan kepada peneliti
untuk kemudian diteria dan diperbaiki. Seterlahh diperbaiki peneliti menyerahkan
kembali rancangan hipotesis pembelajaran untuk mendapatkan kesepakatan
kembali. Sampai akhirnya peneiti mendapatkan hasil akhir semua komponen telah
disepakati pakar.

2.1.1 Alat Pengumpul Data
3.1.1.1 Rancangan Hipotesis Pembelajaran Berbasis Model Kooperatif Tipe
NHT Untuk Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa Kelas 1V
Sekolah Dasar
Rancangan hipotesis Berbasis Model Kooperatif Tipe NHT Untuk
Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa ini adalah suatu draft awal dalam
bentuk rancangan pembelajaran RPP. Rancangan pembelajaran ini terdiri dari
komponen yang didasarkan pada permendikbud No. 22 tahun 2016 yang terdiri
dari identitas rpp, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaan,
indikator,materi pembelajaran, pendekatan model metode, sumber alat
pemeblajaran, langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, kegiatan penutup, penilaian, evaluasi, LKPD, bahan ajar. di mana
yang menjadi klimaks pada rancangan pembelajaran ini adalah pembelajaran ini

berbasis model pembelajaran kooperatif NHT.
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3.1.1.2 Prosedur Penyusunan Rancangan Hipotesis Pembelajaran
Peosedur penyusunan rancangan hipotesis pembelajaran ini adalah sebagai
berikut:
1 Mengkaji teori rancangan pembelajaran dan model
Pada tahap ini peneliti mengkaji rancangan pembelajaran yang akan disususn
dan mencari literatur tentang model pembelajaran yang akan diterapkan dalam
rancangan pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model
pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT).
2 Menyusun kisi-kisi rancangan pembelajaran
Kisi-kisi rancangan pembelajaran dibuat untuk memeudahkan peneliti dalam
membuat rancangan pembelajaran. Karena di dalamnya terdapat gambaran apa
saja yang terdapat pda rancangan pembelajaran.
3 Melakukan analisis hipotesis rancangan pembelajaran
Melakukan analisis hipotesis rancangan pembelajaran adalah membuat
perancangan dalam format untuk menjawab apa, mengapa, dan bagaimana
serta melakukan analisis Kompetensi dasar dan analisis mata pelajaran yang
merupakan imlementasi untuk menjawab tujuan pembelajaran.
4 Menyusun rancangan hipotesis rancangan pembelajaran
Menyususn rancangan pembelajaran adalah mendeskripsikan implementasi
dalam komponen yang telah dianalisis. Rancangan pembelajaran dibuat secara
nyata sehingga bisa terbentuk dalam sebuah rancangan hipotesis pembelajran
yang siap untuk disepakati kelayakannya oleh pakar.
1.4 Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan melalui langkah sebagai berikut:
1.4.1 Mengidentifikasi komponen-komponen rancangan hipotesis pembelajaran
yang sudah disepakati pakar dan yang belum disepakati pakar
1.4.2 Merevisi komponen-komponen rancangan hipotesis pembelajaran yang
belum disepakati berdasarkan saran perbaikan dari para pakar
1.4.3 Mendeskripsikan rancangan hipotesis pembelajaran hasil perbaikan untuk
disepakati para pakar
1.4.4 Mendeskripsikan rancangan pembelajaran yang telah disepakati para pakar

(bukan lagi hipotesis).
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